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Permasalahan dalam penelitian adalah masih kurang baiknya siswa dalam melakukan 

kemampuan Dribbling.Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada Pemain Futsal 

SMAN 1 Payakumbuh. Penelitian ini adalah penelitian korelasional Populasi penelitian 

adalah Siswa SMAN 1 Payakumbuh berjumlah 15 orang, dimana teknik pengambilan 

sampel yaitutotal sampling. Instrumen penelitian adalah tes koordinasi mata kaki dengan 

tes Mitcel Soccer Testdan tes kelincahan dengan tes  T test, selanjutnya tes kemampuan 

dribbling. Analisis data dilakukan dengan korelasi Product Moment dengan SPSS 20. Hasil 

penelitian ini menunjukkan:(1) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi 

mata kaki dengan kemampuan dribbling dengan nilai koefesien korelasi SPSS 20 harga 

t=0,832 dan p value= 0,010/2=0,005<0,01. (2)Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelincahan dengan kemampuan dribbling dengan nilai koefisien korelasiSPSS 20 harga 

t=0,963 dan p value= 0,010/2=0,005<0,01. (3) T erdapat hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata kaki dan kelincahan secara bersama-sama pada kemampuan dribbling 

pada  pemain futsal SMAN 1 Payakumbuh dengan nilai koefesien korelasi SPSS 20 harga 

t=0,961 dan p value= 0,010/2=0,005<0,01. 

The problem in the research is that students are still not good at performing dribbling skills. The aim 

of the research is to find out whether there is a relationship between ankle coordination and agility on 

dribbling abilities in Futsal Players at SMAN 1 Payakumbuh. This research is correlational 

research. The research population is 15 students of SMAN 1 Payakumbuh, where the sampling 

technique is total sampling. The research instruments were an eye-foot coordination test using the 

Mitcel Soccer Test and an agility test using the T test, then a dribbling ability test. Data analysis 

was carried out using Product Moment correlation with SPSS 20. The results of this research show: 

(1) There is a significant relationship between ankle coordination and dribbling ability with the 

SPSS 20 correlation coefficient value t=0.832 and p value= 0.010/2=0.005< 0.01. (2) There is a 

significant relationship between agility and dribbling ability with the SPSS 20 correlation coefficient 

value t=0.963 and p value= 0.010/2=0.005<0.01. (3) There is a significant relationship between eye-

foot coordination and agility together on dribbling ability in futsal players at SMAN 1 Payakumbuh 

with the SPSS 20 correlation coefficient value t=0.961 and p value= 0.010/2=0.005<0.01. 
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PENDAHULUAN  
Olahraga adalah salah satu bentuk dari 

upaya peningkatan kualitas manusia 

Indonesia yang diarahkan pada 

pembentukan watak dan  kepribadian, 

disiplin dan sportifitas yang tinggi, serta 

peningkatan prestasi yang dapat 

membangkitkan rasa kebanggaan nasional” 

(Nur, Madri & Zalfendi, 2018). Kegiatan 

olahraga saat ini juga sudah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat. Seseorang 

melakukan olahraga dengan tujuan masing- 

masing terutama untuk mendapatkan kese- 

hatan dan kebugaran jasmani, maupun 

kesenangan (Sepriadi, Hardiansyah , & 

Syampurma,  2017). “Olahraga adalah suatu 

kegiatan fisik yang bertujuan untuk 

kesehatan, kebugaran, pendidikan, rekreasi 

dan prestasi (Atradinal, 2018). Sedangkan 

menurut (Suzic, 2011) “Berolahraga adalah 

bagian dari hidup sehat dan rasa bahagia 

dari setiap manusia saat ini”. Menurut 

(Ridwan, M. 2020) “Esensi olahraga juga 

merupakan aktivitas fisik yang mengandung 

esensi permainan dan perjuangan melawan 

diri sendiri atau orang lain atau konfrontasi 

dengan unsur-unsur alam. Saat ini olahraga 

telah menjadi suatu kegiatan yang perlu 

dilakukan, dan olahraga telah menjadi 

kebutuhan esensial yang digandrungi oleh 

semua orang. (Setiawan 2018). Kegiatan 

olahraga termasuk permainan sehingga 

kegiatan tersebut harus dilakukan dengan 

semangat dan sportif. Mengambil tindakan 

dapat mencapai rasa saling menghormati dan 

mempromosikan solidaritas dan altruisme. 

Latihan juga dapat digunakan sebagai alat 

pemersatu 

Menurut Ikhsan (2017) “Pendidikan 

merupakan sebuah wahana untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia khususnya anak bangsa sebagai 

generasi penerus” “Pendidikan merupakan 

usaha untuk mengembangkan potensi 

dasar manusia, mempersiapkan sumber 

daya yang berkualitas, memiliki daya saing 

dan mampu menghadapi perubahan yang 

sangat pesat, untuk itulah pendidikan 

harus berorientasi ke masa depan yang 

memperhatikan tuntutan kemajuan zaman 

yang ditandai dengan persaingan yang 

sangat komplek”(Nur, Nirwandi & Asmi, 

2018). 

Pendidikan merupakan usaha untuk 

mengembangkan potensi dasar manusia, 

mempersiapkan sumber daya yang 

Kebugaran jasmani merupakan sebuah 

tuntutan dalam hidup agar lebih sehat dan 

mampu beraktifitas secara produktif. 

Sebagai bagian dari program pendidikan 

jasmani di sekolah, pembinaan kebugaran 

jasmani sangat strategis, karena 

mendukung kapasitas belajar bagi siswa 

dan menggiatkan pertisipasi siwa secara 

menyeluruh . 

Menurut Sepriadi (2017) “Kesegaran 

jasmani adalah suatu kemampuan yang 

menitikberatkan pada fungsi-fungsi 

fisiologis, yaitu kemampuan jantung, 

pembuluh darah, paru, dan otot yang 

berfungsi pada efisiensi yang optimal”. 

“Kesegaran jasmani yang dibutuhkan 

seseorang untuk bergerak dan melakukan 

pekerjaan bagi setiap individu tidak sama, 

sesuai dengan gerak atau pekerjaan yang 

dilakukan” (Neldi, 2018). “Kebugaran 

jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang 

untuk melakukan tugas dan perkejaan 

sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan 

yang berarti” (Sepriani & Eldawaty, 2018). 

Menurut Sepriadi (2017) “Kesegaran  jasmani  

sangat  dibutuhkan oleh  setiap  siswa  untuk  

memperoleh  ketangkasan,  kesanggupan  

serta  kemampuan  belajar yang  tinggi. Salah  

satu jalan untuk memelihara atau  

meningkatkan  kesegaran  jasmani  dengan 
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melakukan  olahraga  secara  teratur  dan  

aktifitas fisik  sehari-hari  yang  bermanfaat  

untuk  kesehatan”. 

Di dalam kebugaran jasmani terdapat 

beberapa fungsi ”Berdasarkan fungsinya, 

kebugaran jasmani dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu: fungsi yang bersifat umum dan 

khusus. Fungsi umum kebugaran jasmani 

adalah untuk mengembangkan kekuatan, 

kemampuan, kesanggupan, daya rekreasi, 

dan daya tahan setiap manusia yang berguna 

untuk mempertinggi daya kerja. 

 Fungsi khusus kebugaran jasmani adalah 

sesuai dengan kekhususan masing-masing, 

yang dibedakan menjadi tiga golongan yaitu 

golongan berdasarkan pekerjaan misalnya 

atlet, pelajar atau mahasiswa. Golongan yang 

berdasarkan keadaan misalnya ibu hamil 

untuk menghadapi saat kelahiran, 

penyandang cacat atau rehabilitasi. Keadaan 

yang berdasarkan umur misalnya bagi anak, 

anak merangsang pertumbuhan, dan bagi 

lansia untuk mempertinggi ketahanan 

tubuh”. 

Yang mampu mendukung segala aktifitas 

dalam kehidupan sehari – hari tanpa terjadi 

kelelahan berlebihan, kebugaran jasmani 

adalah kemampuan seseorang untuk dapat 

melakukan kerja sehari – hari secara efisien 

tanpa timbul kelelahan yang berlebihan 

sehingga masih dapat menikmati waktu 

luangnya. Kebugaran jasmani memberikan 

kemampuan kepada seseorang untuk 

melakukan aktifitas sehari – hari tanpa 

adanya kelelahan yang berlebihan. Hal ini 

juga berarti seorang masih memiliki 

cadangan energi untuk menikmati waktu 

senggangnya untuk melakukan pekerjaan 

yang mendadak dengan baik. Semakin 

bugar/segar seseorang, semakin besar 

kemampuan kerja fisiknya dan semakin kecil 

kemungkinan terjadi kelelahan. Dengan 

demikian kebugaran jasmani dapat diartikan 

sebagai kesanggupan seseorang untuk 

menjalankan hidup sehari – hari tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berlebihan dan 

masih memilki kemampuan untuk mengisi 

pekerjaan ringan lainnya 

Menurut Shintia (2020) juga menjelaskan 

pengertian kebugaran jasmani bahwa, 

“Kebugaran jasmani adalah kata lain dari 

Phisical Fitness. Sumbangan penting dari 

aktivitas jasmani dalam pendidikan jasmani 

adalah tercapainya derajat kebugaran 

jasmani. Dalam kehidupan sehari-hari setiap 

orang memiliki tugas gerak yang berbeda-

beda. Agar dapat menjalankan tugas 

geraknya dengan baik, diperlukan kualitas 

kemampuan fungsi organ tubuh sesuai 

dengan tuntunan tugas gerak yang 

dijalaninya.  

Menurut Syahrial (2023) dalam 

permainan sepakbola akan terjadi kontak 

langsung antara pemain satu kesebelasan 

dengan pemain kesebelasan lawan”, 

pendapat ini mengemukakan bahwa dengan 

kontak tersebut memungkinkan terjadinya 

pelanggaran, bola meninggalkan Lapangan, 

bola masuk gawang, pemain dikeluarkan 

dari lapangan, ganguan cuaca dan lain 

sebagainya. Menurut Syahrial (2023) Seorang 

Atlit Atlet Futsal harus memiliki ketrampilan 

yang baik untuk menjadi seorang atlit selain 

itu harus memiliki kelentukan, 

keseimbangan, kekuatan, kecepatan, 

kelincahan dan daya tahan yang baik. 

 

METODE  
Penelitian ini termasuk pada jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional.Pendekatan korelasional yaitu 

untuk mengungkapkan apakah terdapat 

hubungan antara Koordinasi mata kaki dan 

kelincahan (variabel bebas), terhadap 

kemampuan dribbling (variabel terikat ), 

pemain futsal SMA N 1 
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Payakumbuh.Menurut Suwirman (2015:47) 

“Penelitian korelasional merupakan suatu 

penelitian yang melihat keterikatan atau 

hubungan suatu variable dengan variabel 

lain. 

HASIL  
1. Kordinasi Mata Kaki 

Berdasarkan hasil  kordinasi mata kaki, 

diperoleh skor maksimum adalah 39 dan 

skor minimum 32. Disamping itu diperoleh 

nilai mean (rata-rata) = 35,39 dan Standar 

Deviasi=1,98.  Agar lebih jelasnya deskripsi 

Kordinasi Mata Kaki dapat dilihat pada tabel  

1 di bawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Kordinasi Mata Kaki                            

Interval Kategori

 Frekuensi Persentase (%) 

>39 Sangat Baik 2 13,2 

38 − 37 Baik 3 19,8 

36- 35 Sedang 7 46,2 

34- 33 Kurang 2 13,2 

<33 Sangat Kurang 1

 6,6 

Jumlah 15 100 

 

2. Kelincahan 

Berdasarkan hasil kelincahan maka diperoleh 

skor maksimum sebesar 53 dan skor 

minimum sebesar 50. Disamping itu 

diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 51, 6 

dan Standar Deviasi sebesar 1,12. Agar lebih 

jelasnya deskripsi data  dapat dilihat pada 

tabel  2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Kelincahan 

Interval Kategori

 Frekuensi Persentase (%) 

<9,5 Sangat Baik 12 79,2 

9,5-10,5 Baik 3 19,8 

10,6-11,5 Sedang 0 0 

11,6-12,5 Kurang 0 0 

>12,5 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 15 100 

3. Kemampuan Dribbling 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

hasil dribbling diperoleh skor 

maksimum sebesar 9 dan skor 

minimum sebesar 6. Disamping itu 

diperoleh nilai mean (rata-rata) 

sebesar 7 dan Standar Deviasi sebesar 

0,93. Agar lebih jelasnya hasil 

kemampuan dribbling dapat dilihat 

pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Kemampuan Dribbling 

Interval Kategori

 Frekuensi Persentase (%) 

>8 Sangat Baik 2 13,2 

7,9 − 7 Baik 9 59,4 

6,9- 6,5 Sedang 0 0 

6,4- 6,1 Kurang 0 0 

>6 Sangat Kurang 4

 26,4 

Jumlah 15 100 

 

 

PEMBAHASAN  
1.  Hubungan  Kordinasi Mata Kaki 

terhadap Kemampuan Dribbling FutsalHasil 

penelitian membuktikan bahwa Kordinasi 

Mata Kaki (X1) memiliki hubungan secara 

signifikan terhadap kemampuan dribbling 

futsal  pada siswa SMAN 1 

Payakumbuh.Dribbling adalah proses 

menggiring bola , karena dribbling 

merupakan teknik yang sangat dibutuhkan 

dalam olahraga futsal ini,khususnya bagi 

seorang penyerang karena apabila penyerang 

telah menguasai teknikini maka akan mudah 

baginya untukmembawa bola. Teknik 

dribbling yang paling baik di lakukanyaitu 

dengan punggung kaki. Menurut Eriyaldi 

(2019:125) .Jika atlet menguasai teknik dan 

taktik yang benar maka atlet tersebut dapat 

menguasai suatu permainan. Menurut 

Ningsih (2020:202) Agar bisa mencapai suatu 
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prestasi yang maksimal dibutuhkan 

kemampuan fisik, teknik, taktik serta mental. 

Seorang atlet harus menguasai 4 elemen yang 

ada. Kondisi fisik yang baik akan 

memberikan performa yang maksimal ketika 

melakukan suatu olahraga.  

2. Hubungan Kelincahan 

terhadap Kemampuan  Dribbling Futsal 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terdapat hubungansecara signifikan antar 

kelincahan  terhadap kemampuan dribbling 

Futsal pada siswa SMAN 1 

Payakumbuh.Menurut Andri Irawan (2005:1-

2) futsal adalah olahraga yang dinamis 

dikarenakan bola bergulir secara cepat dari 

kaki ke kaki, yang menuntut para pemainnya 

untuk selalu bergerak dan punya 

keterampilan yang baik dan 

determinasitinggi. Dilihat dari segi 

keterampilan, futsal hampir sama dengan 

sepakbola lapangan rumput. Perbedaannya, 

futsal banyak menggunakan telapak kaki 

pada saat menahan bola karena permukaan 

lapangan rata dan keras dengan ukuran 

lapangan yang kecilsehingga bola tidak boleh 

jauh dari kaki dengan jarak 1,5 meter, karena 

jika jarak bola dengan kaki melebihi 1,5 

meter lawan akan cepat merebut bola 

Dari penjelasan diatas, maka dapat 

dikemukakan bahwa kelincahan merupakan 

faktor terlalu penting terhadap kemampuan 

dribbling. Menurut Baidawi (2019:155) 

menyatakan prestasi adalah hasil dari usaha 

mengembangkan bakat secara terus 

menerus.Hasil belajar tersebut merupakan 

prestasi belajar peserta didik yang dapat 

diukur dari nilai siswa setelah mengerjakan 

soal atau pun praktek yang diberikan oleh 

guru pada saat evaluasi dilaksanakan. 

Menurut Oktayona (2019:170) kesiapan 

mental dalam olahraga  benar-benar 

berperan penting untuk tercapainya prestasi 

yang diharapkan. 

3. Hubungan Koordinasi Mata 

Kaki (X1) dan Kelincahan (X2) Secara 

bersama-sama Memiliki Hubungan yang 

Signifikan terhadap kemampuan dribbling 

futsal Pada siswa SMAN 1 Payakumbuh 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

Kordinasi mata kaki (X1) dan kelincahan (X2) 

secara bersama-sama memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kemampuan 

dribbling futsal dari hasilanalisis statistic 

yang dilakukan diperoleh nilai koefesien 

korelasi SPSS 20 sebesar diperoleh harga 

t=0,961 dan p value= 0,010/2=0,005<0,01 Ho 

atau ditolak , Dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang berarti antara X1 dan X2 

Bersama sama dengan Y. Artinya,variabel 

kordinasi mata kaki dan kelincahan secara 

bersama-sama tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap kemampuan 

dribbling Futsal SMAN 1 Payakumbuh. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Terdapat hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan dribbling futsal SMAN 1 

Payakumbuh dengan nilai koefesien korelasi 

SPSS 20 harga t=0,832 dan p value= 

0,010/2=0,005<0,01. 

2. Terdapat 

hubunganyangsignifikanantarakelincahande

ngan kemampuan dribbling futsal SMAN 1 

PayakumbuhdengannilaikoefisienkorelasiSP

SS 20 harga t=0,963 dan p value= 

0,010/2=0,005<0,01. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata kaki dan 

kelincahansecara bersama-sama pada 

kemampuan dribbling SMAN 1 Payakumbuh 

dengan nilai koefesien korelasi SPSS 20 harga 

t=0,961 dan p value= 0,010/2=0,005<0,01. 
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